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  Abstract 

The role of the Capital Market is significant in an economy of a country which is why it is important 

to make sure that the system is updated and already digitalized. Capital Market has a strategic position 

for capital entry and investment. Due to the pandemic of Covid-19 the acceleration of digital 

transformation takes place in almost all aspects includes the Capital Market. However, the increase 

of the transformation rate is also determined by the growth of the digital literate generation. Thus it 

is imperative for the Indonesian Capital Market (IDX) to improve the digital services provided for 

the investor by implementing the strategic digital business strategy and value co-creation.  

Keywords : Digital Transformation, Capital Market, Strategic Digital Business.  

 

Pendahuluan  

Pada tahun 2023, dunia di prediksi akan mengalami resesi oleh beberapa pelaku ekonomi 

internasional. CEO JPMorgan Chase & Co. Jamie Dimon, seperti dikutip dari artikel dalam CNCB 

Indonesia, menyampaikan pendapatnya bahwa pada pertengahan tahun 2023 mendatang ekonomi 

Amerika Serikat (AS) dan secara internasional akan menuju pada resesi yang diindikasikan dengan 

dampak inflasi yang tidak terkendali, kenaikan suku bunga diatas rata-rata yang diharapkan, efek 

pengetatan kuantitatif yang belum diketahui, hingga masih berlangsugnnya gejolak geopolitik akibat 

perang Rusia di Ukraina (CNBC, 2022). Pada media lainnya, Presiden Republik Indonesia Joko 

Widodo juga menyampaikan hal yang senada bahwa adanya gejolak perekonomian di suatu negara 

akan mempengaruhi keadaan perekonomian di negara lainnya, tidak terkecuali Indonesia (Kompas, 

2022). Menurut Presiden Jokowi, penting bagi suatu negara untuk dapat bersiap menghadapi berbagai 

situasi yang tidak menentu di masa mendatang.  

Sementara menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani (Liputan 6, 2022) dan Pimpinan OJK 

Mahendra Siregar (Bisnis.com, 2022) menyampaikan bahwa masih ada optimisme perekonomian 

Indonesia cukup kuat ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang walaupun melemah tetapi masih 

memberikan pertumbuhan 5,4 persen pada kuartal II 2022. Indikator perekonomian Indonesia 

menunjukkan kinerja positif dengan neraca perdagangan yang cenderung positif dan indeks 

kepercayaan konsumen yang tetap optimis. Kondisi ini harus terus dijaga, mengingat Indonesia dan 

perdagangan global baru mulai pulih dari kondisi krisi pandemi covid 19. Mahendra menilai pasar 

modal memiliki posisi strategis karena menjadi salah satu lembaga keuangan uang dapat memberikan 

fasilitas masuknya permodalan atau investasi baru karena adanya daya tarik pasar yang masih kuat, 

hal ini disampaikan dalam pembukaan Capital Market Summit & Expo 2022 (CAMEX 2022) 

(Bisnis.com, 2022).     

Dari CAMEX 2022, juga disampaikan beberapa data seperti pasar Indonesia yang masih 

memiliki daya tarik untuk investor asing dengan adanya nilai bersih (net buy) yang mencapai Rp 
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72,46 triliun per 12 Oktober 2022, atau sebesar dua kali lipat dari Net Buy di sepanjang 2021 yang 

bernilai sebesar Rp 37,97 triliun. Lebih lanjut disampaikan juga terkait adanya pertumbuhan investor 

pada 2022 sebanyak 2,3 juta Single Investor Identification (SID) dengan demikian tercatat hingga 

Oktober 2022 adalah sebanyak 9,8 juta SID dimana 4,3 juta diantaranya adalah investor saham.  Di 

tengah berbagai kabar perkiraan resesi di tahun 2023, data ini memberikan pesan yang positif bagi 

kinerja pasar modal Indonesia.  

Pasar modal memiliki peranan yang cukup signifikan dalam suatu perekonomian, tidak 

terkecuali perekonomian Indonesia (Juliati,2015). Menurut UU Pasar Modal No 8 Tahun 1995, pasar 

modal merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum, perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Pengertian ini memberi arti bahwa pasar modal memiliki peranan sebagai 

institusi yang memberikan fasilitas transaksi saham dan surat berharga lain yang diperdagangkan, 

memberikan kesempatan kepada para investor untuk mendapatkan keuntungan, serta memberikan 

perluang bagi perusahaan untuk pemenuhan keinginan para pemegang saham dengan kebijakan 

dividen dan menjaga stabilitas harga sekuritas yang normal (Permata dan Ghoni, 2019). Pasar modal 

memiliki peranan dari segi umum sebagai lembaga keuangan, segi ekonomi, dan juga dari segi 

keuangan.  

Secara umum, pasar modal memiliki beberapa fungsi yaitu untuk meningkatkan modal usaha 

bagi perusahaan atau emiten yang sedang membutuhkan dana tambahan, pemerataan pendapatan, dan 

sebagai sarana untuk peningkatan kapasitas produksi perusahaan. Selain itu, pasar modal juga 

berfungsi untuk dapat menjadi tempat penciptaan sumber tenaga kerja baru, meingkatkan pendapatan 

suatu negara, dan sebagai parameter perekonomian suatu bangsa. Di sisi lain, secara ekonomi pasar 

modal memiliki fungsi sebagai penyedia fasilitas langsung bagi investor untuk ikut berpartisipasi 

dalam mendapatkan keuntungan investasi, memfasilitasi untuk mempertemukan dua pihak yakni 

investor dan pihak yang membutuhkan dana (issuer), memberikan kesempatan kepada dunia usaha 

untuk mendapatkan tambahan modal, serta memberikan fasilitas kepada perusahaan untuk ekspansi 

usaha. Terakhir, secara keuangan pasar modal memiliki peranan sebagai sarana pemerataan 

pemasukkan dan meningkatkan jumlah pajak bagi negara.  

Ketika terjadi pandemi covid 19 di tahun 2019, pasar modal indonesia turut terkena imbasnya 

dengan mendapatkan berbagai dampak yang signifikan karena adanya pembatasan pergerakan 

maupun aktivitas keuangan yang melibatkan pasar modal. Menurut marino dan hassanah, terjadi 

perbedaan yang sangat mencolok pada kinerja IHSG (indeks harga saham gabungan) sebelum dan 

sesudah masa pandemi. Terjadinya penurunan pada pasar saham sebagai akibat awal dari pandemi 

merupakan suatu yang normal terjadi hampir di seluruh dunia. Kondisi ini memaksa pasar modal 

untuk mencari jalan yang aman dalam bertransaksi tanpa menyebabkan peningkatan penyebaran 

pandemi. Salah satu langkah yang diambil oleh Bursa Efek Indonesia adalah dengan melakukan 

transformasi digital.  
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                                                                                                                                  Sumber : Webinar OJK 

Menurut roadmap literasi digital, transformasi digital dapat dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, dimana tahapan ini dapat dilaksanakan sekaligus dan saling mendukung satu sama lainnya. 

Yang pertama adalah dengan adanya digital marketing yang lebih mudah dengan menggunakan 

teknik marketing digital sehingga mempermudah penyebaran infromasi produk juga mempermudah 

transaksi. Selanjutnya, fleksibilitas penggunaan perangkat dan teknologi yang mobile dan adaptif 

juga mendukung terjadinya transformasi digital. Peningkatann tingkat pelanggan dalam hal 

peningkatan kepuasan dan pengalaman konsumsi produk maupun  menggunakan suatu layanan 

menjadi fokus yang ingin dicapai dengan melakukan transformasi digital. Adanya efisiensi biaya, 

peningkatan produktivitas, kecepatan dan akurasi proses bisnis juga menjadi tujuan dalam melakukan 

transformasi digital. Pada akhirnya, transformasi digital akan mendukung kemudahan akses informasi 

bagi pelanggan dan juga organisasi perusahaan.  

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), peningkatan riset dan inovasi, dan 

pengembangan sistem dan teknologi merupakan dasar utama yang harus dimiliki untuk melakukan 

transformasi digital. SDM yang mau berubah dan mau belajar menggunakan produk digital sangat 

dibutuhkan untuk memastikan keberhasilan dari transformasi digital. Menyadari hal ini, pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai kegiatan peningkatan literasi digital baik di tingkat pemerintahan 

sampai dengan berbagai pelatihan digital untuk UMKM. Peningkatan riset dan inovasi khususnya di 

bidang digital menjadi dasar bagi pemerintah agar bisa terus berbenah infrastruktur yang mendukung 

pengembangan sistem dan teknologi. Fleksibilitas untuk menerima perubahan dan beradaptasi sangat 

penting untuk memastikan transformasi digital akan berjalan dengan baik,  

Transformasi digital pada pasar modal menjadi jalan keluar satu-satunya untuk tetap 

memastikan agar tetap berjalan. Melakukan transaksi pasar modal secara digital meminimalisir 

pertemuan secara langsung dan dianggap aman selama masa pandemi bahkan sampai dengan pasca 

pandemi. Menurut situs datareportal.com (2022) pengguna internet di Indonesia per Januari 2022 

adalah sebanyak 204.7juta atau sekitar 73% dari total populasi Indonesia hingga pertengahan tahun. 

Lebih lanjut, disampaikan juga bahwa dari jumlah pengguna internet tersebut, sebanyak 94,1% 

menggunakan internet secara mobile melalui handphone. 
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Sumber : Datareportal (2022)  

 

 

 
                                                                                    Sumber : Datareportal (2022) 

 

Menurut OJK, pandemi hanya merupakan salah satu penyebab terjadinya transformasi digital 

pada pasar modal. Penyebab lain dari terjadinya transformasi pada pasar modal adalah peningkatan 

jumlah penduduk kelas menengah (consuming class ) yang signifikan sehingga dibutuhkan layanan 

transaksi keuangan yang lebih kompleks. Peningkatan tersebut juga menjadikan tantangan tersendiri 

bagi pemerintah untuk mengubah pola pikir masyarakat yaitu menggeser dari saving society menjadi 

investing society. Di masa depan, tantangan yang harus dihadapi akhibat adanya transformasi digital 

adalah semakin berkembangnya teknologi secara massive dan tanpa kenal batas. Hal ini tertuang 

dalam peta jalan perkembangan digital Indonesia yang sudah mulai digaungkan sejak tahun 2021.  

 

 



 

Jurnal Innovative Volume 20 Nomor 1 - April 2023  

15 

 

                                                                                                     

Sumber : aptika.kominfo.go.id (2021)  

 

Dengan adanya perkembangan tersebut, OJK mulai melaksanakan strateginya dengan 

berfokus pada pengembangan infrastruktur pasar modal menjadi berbasis digital untuk mendukung 

efisiensi pasar primer melalui E-IPO, E-Voting, dan adanya market maker pada pasar sekunder serta 

adanya pengembangan infrastruktur Central Counterparty Clearing Over The Counter (CCP OTC) 

Derivativ, yang bertujuan untuk mendorong terjadinya perkembangan basis investor ritel dan 

domestik. Di bawah pengawasan OJK, dengan kerjasama sejumlah institusi, BEI telah meluncurkan 

banyak transformasi yang didorong oleh teknologi digital (liputan 6.com). Terkait pembukaan 

rekening bursa mendapatkan kesepakatan dengan OJK, KSEI, dan pihak terkait lainnya, untuk 

mendukung pembukaan rekening jarak jauh.  

 

                                                                                                        

                                                                                                          Sumber : Presentasi Webinar OJK (2021)  

 

Menurut Friderica Widyasari (Direktur Utama PT. Danareksa Sekuritas), terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi digital. Seperti disampaikan dalam webinar 
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OJK mengenai Peluang dan Tantangan Pasar Modal di Era Digital, faktor keberhasilan 

transformasi digital yang pertama adalah adanya Pemimpin yang lumrah/terbiasa menggunakan 

kemajuan digital yang berdedikasi scara spesifik dalam proses transformasi. Kedua, adanya 

kemampuan perusahaan untuk mengembangkan kompetensi dan kapabilitas pegawai yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan setelah transformasi. Ketiga, perusahaan mampu mendorong pegawai 

untuk bekerja dengan kebudayaan dan kebiasaan baru dalam hal ini membentuk suatu digital mindset 

dalam budaya perusahaan. Keempat, pengembangan atau penerapan perangkat digital dalam setiap 

proses bisnis. Yang terakhir, dan juga penting, adalah adanya komunikasi yang baik kepada pegawai 

terkait tujuan, manfaat, dan timeline transformasi.  

                                                                                                                                 Sumber : OJK.  
 

 

Tranformasi digital dalam operasional pasar modal sangat dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan pengembangan pasar ritel seperti yang ditargetkan. Berdasarkan penyampaian OJK masih 

terdapat pemahaman yang keliru dalam investasi pasar modal yang mengakibatkan kerugian 

keuangan pada masyarakat. Selain itu, berkembanganya investasi ilegal dan keterbatasan 

infrastruktur digital menjadi tantangan tersendiri dalam transformasi digital di pasar modal Indonesia.  
 

                                                                                                Sumber : Webinar OJK 
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Menurut Siregar et al (2022), tantangan pasar modal juga muncul dari segi keterbatasan 

produk sekuritas yang ditawarkan, pentingnya peningkatan perlindungan investor, dan peraturan 

terkait yang mengatur keadilan dalam bertransaksi. Ketika pasar modal Indonesia belum bisa 

memenuhi tantangan ini, maka akan ada masalah dalam pencapaian target kinerja pasar modal.  

Target kinerja pasar modal Indonesia adalah untuk mencapai pertumbuhan transaksi di pasar 

sekunder atau pertumbuhan investor ritel (Muklis, 2016). Seperti sudah disampaikan, kelas investor 

ini paling terpengaruh dengan adanya perubahan digitalisasi dalam segala bidang termasuk bidang 

perekonomian dan perdagangan pasar modal. Sebagai persiapan menghadapi kondisi perekonomian 

yang belum menentu dan perubahan perkembangan zaman dalam bidang teknologi informasi yang 

bergerak dengan cepat, maka pasar modal perlu memiliki contingency planning. Sampai saat ini dapat 

dikatakan contingency strategy yang telah dilakukan oleh pasar modal adalah dengan melakukan 

transformasi digital dalam pelayanan kepada para nasabah pasar modal Indonesia. Makalah ini 

bertujuan untuk menemukan strategi transformasi organisasi khususnya dalam transformasi digital 

pada pasar modal, dengan menggunakan contingency theory. Dalam makalah ini, Bursa Efek 

Indonesia (IDX) akan dirujuk sebagai perusahaan. 

 

Perubahan pola pikir (Mindset Change)  

Untuk memastikan transformasi digital, pertama-tama perlu adanya pola pikir yang bersedia 

diubah menjadi fleksibel dan mampu menerima perubahan. Resistensi terhadap perubahan akan 

mengakibatkan permasalahan di kemudian hari saat mengimplementasikan strategi transformasi 

digital. Pada beberapa kasus berkaitan dengan pasar modal Indonesia yaitu terjadinya kerugian 

masyarakat dalam berinvestasi karena banyaknya penipuan yang berkedok investasi. Hal ini 

disebabkan karena pola pikir beberapa masyarakat yang sukar diubah dan enggan mempelajari lebih 

lanjut mengenai investasi, sehingga keinginan meraup keuntungan besar menyebabkan masyarakat 

tersebut mengikuti investasi bodong. Sosialisasi yang dapat mengubah pola pikir terkait investasi, 

mengenai produk, proses, serta berbagai resiko harus dilakukan (Prasetyo dan Haryanto, 2019). 

Dweck (2016) membagi bentuk pola pikir kedalam dua kelompok yaitu pola pikir tetap (fixed 

mindset) dan pola pikir bertumbuh (growth mindset). Dweck menekankan pentingnya bagi seseorang 

untuk memiliki pola pikir pertumbuhan atau growth mindset untuk dapat menerima perubahan yang 

cepat di masyarakat. Seseorang maupun suatu organisasi dengan growth mindest akan selalu 

menerima tantangan, bertahan menghadapi setiap masalah, selalu berusaha mencari jalan, menerima 

kritikan, dan memiliki kemauan belajar dari keberhasilan orang lain.  

Dengan memiliki growth mindset, maka transformasi digital dapat memberikan hasil seperti 

yang diharapkan yaitu terjadinya perubahan proses bisnis menjadi lebih efisien dan efektif untuk 

mencapai nilai kinerja perusahaan. Growth mindset membuka peluang untuk selalu bertumbuh dan 

mencari solusi dari setiap tantangan, tidak terkecuali pada saat implementasi digitalisasi. Oleh karena 

itu, perlu dipastikan bahwa seseorang atau suatu perusahaan memiliki growth mindset sebelum 

memutuskan untuk mentransformasi strategi bisnis digital.  
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Contingency theory 

Menurut Nchimbi (1996) contingency theory didasarkan pada fakta bahwa tidak semua 

organisasi memiliki kesamaan dan oleh karena itu tidak dapat diperlakukan dengan sama. Sementara 

itu menurut Islam dan Hu (2012) berpendapat bahwa contingency theory dapat dipahami sebagai 

suatu pendekatan terhadap pembelajaran perilaku organisasi dimana terdapat faktor kontinjensi yang 

mempengaruhi desain dan fungsi dari suatu organisasi. Lebih lanjut dijelaskan juga bahwa beberapa 

faktor contingency theory seperti teknologi, budaya, dan lingkungan internal juga berpengaruh 

terhadap berbagai bentuk dan fungsi dari suatu organisasi. Menurut Ven dan Drazin (1985) terdapat 

tiga pendekatan dalam contingency theory, pertama adalah adanya pendekatan seleksi – dimana jika 

suatu organisasi ingin bertahan atau beroperasi secara efektif, maka organisasi tersebut harus 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap konteks yang telah ditentukan. Peneliti lainnya 

seperti Freeman (1973) menginvestigasi bahwa teknologi adalah suatu faktor yang menentukan 

dalam menghadapi keadaan dimasa depan yang tidak menentu. Marsh dan Manari (1981) menemukan 

bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara penggunaan teknologi dan struktur organisasi suatu 

organisasi. Menurut Hosfede (1967) pertimbangan ekonomi, teknologi, dan sosiologi  memiliki 

dampak signifikan dalam menjalankan fungsi pada sistem perencanaan. Pada masa krisis besar seperti 

pandemi covid 19, transformasi digital pada operasional perusahaan merupakan rencana contingency 

yang memberikan dampak signifikan pada kinerja perusahaan. Contingency management atau 

manajemen kontinejnsi diperlukan dalam setiap organisasi untuk menghadapi berbagai situasi yang 

tidak bisa diprediksi. Sebagai hasil dari contingency management adalah inovasi maupun gagasan 

perusahaan yang telah berusaha secara kreatif mencari jalan keluar untuk menjawab tantangan dan 

mencari solusi atas permasalahan yang muncul dalam perusahaan (Drejer, 2002).  

 

Resource Based View  

Resource based-view (RBV) merupakan suatu teori yang dikemukakan pertama kali oleh 

Wernerfelt pada tahun 1984. Menurut Wernerfelt (1984) perusahaan yang memiliki keunggulan 

dalam hal sumber daya akan memiliki keunggulan bersaing atau competitive advantage dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya. Menurut Umboh dan Aryanto (2019) RBV merupakan faktor yang 

menentukan dalam pembentukan keunggulan bersaing organisasi. Lebih lanjut, keunggulan bersaing 

akan dapat menentukan strategi adaptasi yang dilakukan untuk dapat mengembangkan pangsa pasar 

dari usaha organisasi.Dengan menetapkan suatu kekhususan/spesifikasi sumber daya tertentu, maka 

dapat ditemukan kegiatan produk dan pasar yang optimal bagi perusahaan.  

Menurut Hiss, Ireland, dan Hoskisson (2020), model RBV untuk mendapatkan pengembalian 

diatas rata-rata pasar maka organisasi perlu untuk memiliki serangkaian sumber daya dan kemampuan 

yang unik. Sumber daya dalam hal ini adalah semua hal yang dimiliki oleh organisasi baik yang 

berwujud (tangible) maupun yang tidak berwujud (non tangible) (Wenerfelt, 1984). Pada umumnya 

organisasi membagi sumber daya yang dimilikinya ke dalam tiga kelompok besar yaitu : sumber daya 

fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya organisasional (Hiss, Ireland, Hokisson, 2020). Suatu 

sumber daya memiliki kecenderungan untuk membentuk keunggulan bersaing (competitive 

advantage) ketika terintegrasi dengan kemampuan atau capabilites yang dimiliki oleh organisasi. 

Yang et al (2018) berpendapat bahwa beberapa sumber daya yang digunakan organisasi untuk 

membentuk keunggulan bersaing, dapat saja terletak pada lingkungan di luar perusahaan atau 

organisasi tersebut. Lebih lanjut menurut Hiss et al (2020) adanya berbagai faktor dari lingkungan 

eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi.  

Pasar modal Indonesia (IDX) sebagai satu-satunya penyedia jasa perdangangan sekuritas dan 

turunannya di Indonesia, sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti faktor ekonomi, 

politik, demografi, dan teknologikal. Namun demikian, menurut penelitian dari Muthalib (2005) 

ditemukan bahwa faktor ekonomi yang berpengaruh secara signifikan adalah pertumbuhan 
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pendapatan nasional bersih yang mengindikasikan kemampuan membeli (puchasing power) dari 

calon investor dan investor. 

Sumber: Hiss et al (2020) 

 

Secara demografi dan sosial budaya (social cultural) IDX dapat memanfaatkan faktor ini 

untuk mencapai target guna meningkatkan jumlah investor ritel. Dengan berbagai prediksi akan 

adanya bonus demografi, maka IDX dapat menyusun strategi untuk memperbanyak produk yang 

dapat menarik minat angkatan kerja untuk berinvestasi. IDX harus tetap memantau pergerakan 

kondisi dan informasi dari segi politik global (geopolitik) khususnya dengan adanya perang Rusia-

Ukraina sejak awal tahun 2022, maka harus ada strategi khusus dari IDX untuk menangkal berbagai 

efek yang dapat mempengaruhi transaksi pada pasar modal. Dari sisi teknologi, seperti dibahas dalam 

makalah ini, maka tranformasi digital dapat menjadi salah satu strategi IDX untuk mengelola dan 

mencapai tujuan sustainability (keberlangsungan) investment, baik dari segi produk maupun 

keberlangsungan organisasinya.  

 

Strategi Transformasi Digital 

Menurut Matt, Hess dan Benlian (2015) penggunaan teknologi digital mempengaruhi suatu 

organisasi perusahaan pada skala besar bahkan pada batasan-batasan yang tidak diperkirakan 

sebelumnwdfya. Transformasi digital dapat mempengaruhi cara operasional perusahaan, produksi, 

proses bisnis, dan sebagainya. Pada akhirnya, transformasi digital memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan penjualan, penciptaan nilai, dan interaksi dengan pasar. Lebih lanjut menurut Matt, 

hess dan Benlian (2015) seperti pada gambar 8, transformasi digital memiliki dampak pada strategy 

bisnis tapi juga selaras dengan itu.  
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                                                                                                             Sumber : Matt, Hess, Benlian (2015) 

Menurut Henderson dan Venkratraman (1993) sangat penting bagi perusahaan untuk 

mendapatkan suatu kecocokan yang sejajar antara berbagai strategi transformasi digital, strategi 

informasi teknologi, dan berbagai strategi fungsional lainnya yang ada dalam operasional perusahaan. 

Hasil penelitian Bharawadj Dkk (2013) menunjukkan bahwa strategi transformasi digital  perlu untuk 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan dampak penggunaan teknologi digital dalam 

perusahaan. Transformasi digital mungkin terlihat memakan biaya yang cukup besar pada awal 

instalasi perangkat keras dan perangkat lunak, namun sebagai salah satu tujuan transformasi digital 

yaitu untuk memangkas biaya operasional pada jangka panjang sehingga perusahaan dapat menjadi 

lebih maksimal dalam mencapai tujuannya. Tranformasi digital dapat menjadi cetak biru dalam 

perencanaan perusahaan untuk mendukung perubahan karena adanya implementasi teknologi 

informasi.  

Matt, Hess, dan Benlian (2015) menemukan adanya 4 dimensi dalam strategi transformasi 

digital yaitu, penggunaan teknologi, perubahan dalam penciptaan nilai, perubahan struktur, dan aspek 

keuangan. Dimensi yang pertama berkaitan dengan sikap perusahaan dalam menerapkan teknologi 

baru dan cara perusahaan menggunakan teknologi baru tersebut. Perusahaan dapat menciptakan 

competitive advantage (keunggulan bersaing) dengan pemanfaatan teknologi digital tersebut 

sehingga menjadi pembeda bahkan dapat menjadi pemimpin pangsa pasar. Pada dimensi yang kedua, 

penggunaan teknologi digital dapat mengarahkan perusahaan pada perubahan dalam penciptaan nilai, 

yaitu sejauh mana tranformasi digital ini akan diserap perusahaan.  
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                                                                                           Sumber : Matt, Hess, benlian (2015) 

Apakah pada keseluruhan tingkat operasional perusahaan atau hanya pada bagian tertentu saja. Pada 

jenis perusahaan manufaktur, transformasi digital banyak digunakan dalam rangka efisiensi produksi. 

Pada pasar modal Indonesia, implementasi transformasi digital bertujuan untuk dapat meningkatkan 

nilai dari pasar modal dengan menjangkau investor lebih banyak dan meningkatkan jumlah modal 

yang disertakan oleh investor dengan lebih mudah. Dimensi yang ketiga, perubahan struktur, pada 

akhirnya perlu untuk dilakukan sebagai dasar yang sesuai untuk cara operasional yang baru. 

Perubahan struktural mengacu lada eperubahan dalam tatanan organisasi perusahaan, khususnya yag 

berkaitan dengan pengaturan kegiatan yang menggunakan teknologi digital pada struktur organisasi 

perusahaan.  

Pada akhirnya, ketiga dimensi tersebut akan bermuara pada aspek keuangan dalam 

perusahaan. Hal ini termasuk adanya keperluan yang mendesak untuk bertindak terkait dengan 

perubahan operasional perusahaan termasuk dampak transformasi digital. Aspek keuangan dapat 

menjadi penggerak dan sekaligus pengikat dalam implementasi transformasi ini. Untuk dapat 

mencapai efisiensi dan efektivitas penggunaan aspek keuangan, perusahaan harus dapat menentukan 

pentingnya melakukan transformasi digital dan pelaksanaannya secara terbuka dan memilih waktu 

yang tepat untuk melaksanakannya. Untuk lebih memahami mengenai dampak empat dimensi 

transformasi digital yang sudah disampaikan, gambar 4 menunjukkan keterkaitan dimensi-dimensi 

tersebut.  

Bursa Efek Indonesia atau Indonesian Stock Exchange (IDX) merupakan salah satu entitas 

keuangan di Indonesia yang diprediksi akan menjadi bagian terdepan dalam penggunaan transformasi 

digital dengan tujuan meningkatkan nilai perdagangan dan jumlah emiten yang termasuk dalam bursa. 

Seperti sudah disampaikan pada bagian awal dalam makalah ini, terjadinya kenaikan pengguna 

internet dan teknologi informasi merupakan peluang pasar yang cukup besar untuk dapat 

dimanfaatkan IDX dalam mencapai tujuannya.  

Kenaikan jumlah investor sejak tahun 2019 telah memotivasi pasar modal Indonesia untuk 

dapat mengubah strategi proses bisnisnya menjadi terdigitalisasi. Pada beberapa Pergururan Tinggi 

(PT), IDX mengadakan kerjasama galeri investasi yang mengharuskan PT untuk memiliki galeri 

investasi secara fisik sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah investor ritel. Sejak tahun 

2020, kantor galeri investasi pada PT tidak lagi menjadi tuntutan utama untuk pembukaan galeri 
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investasi karena berbagai transaksi sudah dapat dilaksanakan secara online/dalam jaringan.

 

                                

                                                                                       Sumber : gambar Google.com 

Adanya aplikasi transaksi yang diawasi oleh OJK memudahkan calon investor ritel untuk 

melakukan registrasi sebagai emiten (untuk mendapatkan SID) dan juga untuk mendapat informasi 

terkait jenis investasi dan sekuritas yang diinginkan dalam portofolionya. Data OJK menunjukkan 

pada tahun 2020, telah terdapat 89 perusahaan rintisan digital, atau yang lebih dikenal dengan istilah 

startup, yang mayoritas 40% bersifat market platform.  

Dari segi penawaran yang dilakukan oleh IDX menjadi lebih mudah untuk diakses oleh 

investor, dan khususnya calon investor karena berbagai informasi emiten yang dbutuhkan dapat 

diunduh kapan saja termasuk berbagai informasi kinerja emiten seperti laporan keuangan, kapitalisasi 

pasar, dan data historis kinerja saham emiten di pasar modal. IDX menyediakan layanan keterbukaan 

informasi untuk Perusahaan Tercatat yang bisa diakses secara digital kapan saja dibutuhkan oleh 

investor.  

IDX juga menyediakan beberapa layanan lainnya yang bisa diakses secara digital melalui 

layanan internet, diantaranya adalah layanan Sekolah Pasar Modal, Layanan Data BEI, Galeri 

Investasi, Perpustakaan, Sertifikasi dan Pelatihan, IDX Virtual Trading, serta kunjungan ke BEI dan 

Galeri Yuk Nabung Saham melalui virtual tour.Berikut ini beberapa layanan IDX yang sudah 

mengalami perubahan digitalisasi (berdasarkan informasi media dari idx.co.id) :  

a) IDXnet. Merupakan portal yang disediakan oleh IDX untuk Perusahaan tercatat sebagai 

sarana untuk keterbukaan informasi kinerja perusahan ke publik dengan tujuan untuk 

mengurangi terjadinya asimetri informasi dan meningkatkan efisiensi dalam pelaporan. 

IDXnet dapat diakses pada URL https://www.idxnet.co.id  

b) IDX-XBRL atau singkatan dari eXtensible Business Reporting Language, merupakan sebuah 

bahasa komunikasi elektronik berbasis XML yang dapat digunakan untuk transmisi dan 

pertukaran informasi bisnis sehingga memungkinkan informasi perusahaan untuk dapat 

dibaca dan digunakan secara otomatis. Dengan fasilitas ini maka memungkinkan investor 

untuk dapat mengurutkan dan membandingkan data.  

c) ISX-SISCA adalah standardized information System for Corporate Action yang merupakan 

aplikasi untuk penyebaran informasi khusus Aksi Korporasi berbasis ISO20022 dengan 

kemampuan pemetaan data Perusahaan Tercatat dan mendistribusikannya melalui portal web 

dan protokol webservice dan FTP.  

https://www.idxnet.co.id/
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 Sistem Keterbukaan Informasi Perusahaan Tercatat                                                                                                 

                                                                                                       Sumber : idx.co.id/media/1090/listing-services. 

d) E-IPO : e-IPO atau Electronic Indonesia Public Offering merupakan sarana elektronik untuk 

mendukung proses penawaran umum saham perdana kepada publik. Sebelum saham 

Perusahaan dicatatkan dan mulai diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, terdapat proses 

yang sering kita kenal dengan IPO atau Initial Public Offering atau Penawaran Umum. IPO 

atau penawaran umum ini merupakan proses penawaran saham perdana kepada publik (pasar 

perdana), di mana investor yang berminat dapat melakukan pemesanan atas saham yang 

ditawarkan di pasar perdana. Setelah proses penawaran umum saham perdana, selanjutnya 

saham Perusahaan tercatatkan di Bursa, dan saham tersebut dapat diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia (pasar sekunder). Layanan ini sudah mulai diperkenalkan sejak Tahun 2020, 

dan efektif dapat digunakan pada awal tahun 2021.  
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Value Co-Creation dengan Service Dominant Logic 

Keseluruhan layanan digital yang telah dilakukan oleh IDX, jika ditelusuri kembali, berasal 

dari investor atau adalah untuk memenuhi kepentingan para investor dan calon investor. Dalam 

rangka mencapai tujuan kinerjanya untuk meningkatkan pertumbuhan investor ritel, maka IDX 

menyesuaikan portal layanan yang disediakan agar sesuai dan dapat memenuhi berbagai keperluan 

informasi baik dalam hal informasi maupun transaksi. Prinsip ini lebih dikenal dengan value co-

creation atau joint creation, yang merupakan suatu proses penciptaan nilai organisasi yang dilakukan 

secara bersama-sama atau dengan melibatkan konsumen dan pelanggan (Prahalad dan Ramaswamy, 

2004). Lebih lanjut menurut Prahalad dan Ramaswamy (2004), penggunaan interaksi sebagai dasar 

dalam co-creation menjadi suatu realitas yang tidak dapat dihindari.  

Dari pemahaman ini, maka dapat dikatakan bahwa organisasi dan konsumen serta pelanggan 

tidak lagi berdiri pada sisi berlawanan dalam marketplace tetapi berdampingan dan saling berinteraksi 

satu dengan yang lainnya untuk menciptakan berbagai kesempatan usaha yang baru (Gravagno dan 

Dalli, 2014). Ueda et al (2008) berpendapat bahwa dalam penciptaan nilai bersama atau value co-

creation sebagai prinsip dasar dalam layanan, dimana layanan (service) tidak memiliki bentuk 

(intangible) sehingga tidak bisa dipindahtangankan dan dikonsumsi pada saat yang sama dengan 

produksinya, maka nilai layanan tersebut tidak dapat dipisahkan baik dari penyedia atau producer 

serta tidak dapat dipisahkan dari konsumen/pelanggan sebagai pengguna. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa nilai tidak dapat menjadi terpisah dari penyedia dan pelanggan. 

Untuk lini bisnis penyedia jasa layanan, dalam hal ini IDX sebagai penyedia jasa informasi 

dan layanan transaksi sekuritas, value co-creation adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

diterapkan dan tidak bisa dihindari lagi. Ostrom et al (2010) berpendapat bahwa dalam bisnis layanan, 

suatu organisasi harus berpatokan pada service dominant logic (SDL) untuk dapat menciptakan nilai 

yang terintegrasi dan memenuhi kebutuhan konsumen dan pelanggan sehingga tercapai kinerja yang 

diharapkan oleh organisasi. SDL mengintergrasi penggunaan sumber daya organisasi dengan 

konsumen dan pelanggan yang terlibat secara aktif dalam penciptaan nilai bersama atau value co-

creation. Hasil dari ini adalah meningkatnya pengalaman konsumen/pelanggan  sehingga 

meningkatkan nilai pada saat penggunaan layanan yang disediakan oleh perusahaan (value in 

context). Sudut pandang SDL mengubah peranan konsumen/pelanggan menjadi sumber daya 

organisasi yang memberikan masukan/input dalam penggunaan sumber daya organisasi agar menjadi 

lebih bernilai.  

 

Strategi Bisnis Digital  

Pasar modal Indonesia, IDX, secara alami sebagai suatu organisasi milik negara atau 

perusahaan negara sebenarnya tidak memilik persaingan dengan perusahaan lain yang serupa karena 

di Indonesia, otoritas operasional perdagangan bursa hanya diberikan kepada IDX. Namun, IDX 

bersaing dengan dirinya sendiri dalam hal peningkatan performa. Sebagai salah satu indikator kondisi 

perekonomian Indonesia, maka ada tuntutan untuk IDX terus memperbaiki dirinya sebagai suatu 

organisasi, selain dengan mengikuti perkembangan zaman, juga dalam mengemban misi 

meningkatkan dan memperluas iklim berinvestasi di Indonesia. Pada bagian sebelumnya telah 

dibahas kenaikan jumlah emiten sejak tahun 2019, dampak pandemik Covid19 serta tranformasi 

layanan pasar modal yang berubah ke sistem digital. Maka untuk peningkatan diri IDX memerlukan 

suatu strategi bisnis yang dapat mengakomodasi perubahan digitalisasi tersebut.  

Menurut Bharadwaj, et al.  (2013) dengan adanya kemajuan dalam teknologi informasi telah 

mempengaruhi organisasi perusahaan untuk mengadopsi sistem digitalisasi hingga pada tingkat 

fungsional yang tetap harus sejalan dengan strategi bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Kemajuan 

teknologi informasi yang pesat mengakibatkan adanya konektivitas yang tinggi pada berbagai 

tingkatan dalam organisasi seperti adanya keterkaitan dalam proses bisnis, produk, dan layanan 
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karena adanya digitalisasi. Pemanfaatan teknologi digital merupakan kombinasi dari teknologi sistem 

informasi, computing, komunikasi, dan koneksi. Perubahan ini telah menjadi pendorong adanya 

transformasi dalam strategi bisnis, proses bisnis, kemampuan perusahaan, produk dan layanan.  

Layanan terintegrasi dengan sistem informasi IDX dapat diakses secara luas melalui website 

idx.co.id, dimana para nasabahnya dapat memperoleh informasi yang luas dan mendalam mengenai 

kinerja pasar modal Indonesia secara umum, dan kinerja emiten secara khusus, serta perbandingannya 

yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi dan analisa. Adanya interkonektivitas 

layanan pada pasar modal menjadi salah satu penyebab meningkatnya minat masyarakat untuk 

melakukan investasi di pasar modal karena kemudahan mencari data sehingga investor dan calon 

investor semakin mudah menambah wawasan mengenai pasar modal, layanan, dan produk investasi 

yang tersedia. Lebih lanjut Bharadwaj, et al. (2013) mengidentifikasi adanya empat kunci utama yang 

mnejadi pokok pemikiran dapat  menjadi panduan dalam membentuk pola pikir strategi digital bisnis 

dan membentuk kerangka yang dapat memperluas wawasan generasi berikutnya.  Pokok-pokok 

pemikiran tersebut adalah; cakupan strategi digital bisnis, skala dari strategi digital bisnis, kecepatan 

strategi digital bisnis, dan sumber serta cakupan penciptaan nilai salam strategi digital bisnis.  

Pada akhirnya, ketiga dimensi tersebut akan bermuara pada aspek keuangan dalam 

perusahaan. Hal ini termasuk adanya keperluan yang mendesak untuk bertindak terkait dengan 

perubahan operasional perusahaan termasuk dampak transformasi digital. Aspek keuangan dapat 

menjadi penggerak dan sekaligus pengikat dalam implementasi transformasi ini. Untuk dapat 

mencapai efisiensi dan efektivitas penggunaan aspek keuangan, perusahaan harus dapat menentukan 

pentingnya melakukan transformasi digital dan pelaksanaannya secara terbuka dan memilih waktu 

yang tepat untuk melaksanakannya. Untuk lebih memahami mengenai dampak empat dimensi 

transformasi digital yang sudah disampaikan, gambar 4 menunjukkan keterkaitan dimensi-dimensi 

tersebut.  
Gambar 13 : Pendorong Empat Kunci Pokok Pikiran Strategi Digital Bisnis. 

                      Sumber : Bharadwaj, et al (2013) 

Konektivitas yang tanpa batas menyebabkan alur informasi tidak lagi memiliki batasan-

batasan dalan peredarannya. Di masa kini, siapapun bisa mendapatkan informasi apapun dimanapun 

dan kapanpun selama dia terhubung pada suatu jaringan digital atau internet.  Walaupun makalah ini 

tidak akan membahas perkembangan teknologi internet secara mendalam, namun tidak dapat 

dipungkiri keberadaannya yang memicu terjadinya lonjakan transformasi digital dalam segala bidang 

termasuk pada bidang bisnis.  
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Hal ini menyebabkan seseorang dapat memiliki banyak sekali informassi baik beragam 

informasi yang dibutuhkan maupun informasi yang tidak dibutuhkan, sehingga tidak jarang pada 

berbagai layanan digital disediakan menu ‘filter’ dengan memilih suatu topik khusus agar informasi 

yang ditampilkan hanyalah yang dibutuhkan. Adanya rantai pasok global atau global supply chain 

yang terjadi karena adanya pergerakan arus informasi yang tanpa batas membuat peredaran barang 

tidak lagi mengenal batas-batas negara kecuali hukum yang berlaku dalam negara tersebut. Artinya, 

jika seseorang membutuhkan suatu produk maupun layanan dari suatu negara lain di luar negara 

domisilinya, maka dia dapat mengakses produk dan layanan tersebut melalui jaringan digital internet. 

Kinerja teknologi yang semakin meningkat memfasilitasi hal tersebut unutk dilakukan. Ditambah lagi 

dengan munculnya cloud computing dan peranan big data membuat organisasi tidak bisa lagi 

menutup diri dari lingkungan eksternalnya.  

 terkecuali dengan pasar modal Indonesia. Jika dahulu website pasar modal Indonesia hanya 

dapat diakses dengan berbahasa Indonesia, dengan menyadari tidak ada lagi batasan antar negara ini, 

sehingga juga tersedia layanan dalam bahasa Inggris untuk investor internasional.   

Faktor kedua yang menjadi pendorong utama terbentuknya pokok-pokok pemikiran strategi 

digital bisnis adalah adanya perubahan organisasi. Dengan adanya perkembangan kemajuan 

teknologi informasi yang mempengaruhi perubahan lingkungan bisnis dengan sendirinya 

berpengaruh pada terjadinya perubahan operasional organisasi dari cara-cara tradisional mennjadi 

cara-cara baru. Cara lama seperti penjualan langsung, berfokus pada iklan, dan toko fisik, memang 

masih dilakukan beberapa jenis bisnis, namun pada masa kini tidak lagi menjadi suatu syarat yang 

signigikan untuk sebuah organisasi perusahaan.  

Penjualan berbasis digital melalui e-commerce ataupun sosial media menjadi suatu hal yang 

lumrah pada masa kini. Begitu juga dengan iklan, banyak perusahaan masa kini mulai berpindah pada 

video advertising ataupun experience advertising. Bahkan memiliki cabang atau toko offline tidak 

menjadi relevan pada masa kini untuk alasan efisiensi biaya. Seperti sudah disebutkan pada bagian 

lainnya dalam makalah ini, IDX telah melakukan perubahan ini dengan menyediakan fitur investhub 

pada website IDX dimana termasuk dalam layanan ini berbagai kesempatan pelatihan, komunikasi 

dengan pendidik pasar modal, termasuk layanan virtual trading untuk pelatihan atau simulasi trading 

bagi investor pemula yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi dan peningkatan inkluasi pasar 

modal.  

Dua faktor yang telah dijelaskan diatas merupakan faktor-faktor pendorong pokok pemikiran 

strategi digital bisnis. Selanjutnya, mari kita lihat secara rinci bagaimana pokok pemikiran srategi 

digital bisnis dapat membantu organisasi perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya.  

Pokok pemikiran yang pertama adalah, untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan 

menggunakan strategi digital bisnis maka perlu dipahami apa saja menjadi ruang lingkup strategi 

digital bisnis. Menurut Bharadwaj, et al (2013) beberapa ahli terdahulu telah menemukan bahwa pola 

dari jangkauan perusahaan dan adanya logika diversifikasi, sangat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Maka, menjadi penting bagi perusahaan untuk dapat mengoptimalisasi penggunaan kompetensi dasar 

yang dimiliki beserta aset dan sumber daya utama untuk menggapai cakupan produk dan pasar 

mereka. Strategi digital bisnis melampaui fungsi tradisional dan proses silo atau kelompok yang 

terisolasi/khusus dalam perusahaan. Hal ini dapat dipahami bahwa strategi digital bisnis yang tidak 

mengenal batasan-batasan khusus membuat strategi bisnis dalam organisasi menjadi transfunctional, 

yaitu dalam menjalankan berbagai fungsinya maka keseluruhan fungsi dan proses strategi dapat 

terlampaui dengan adanya sumber daya digital yang menjadi sarana penghubung dalam organisasi. 

Strategi digital bisni sangat mengandalkan adanya pertukaran informasi yang lancar melalui berbagai 

platform digital yang ada dalam perusahaan, baik dalam lingkungan internal maupun eksternal. 

Kelancaran arus informasi tersebut memungkinkan untuk menghubungkan berbagai strategi dan 

proses multifungsional dengan menggunakan teknologi informasi.  
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Lebih lanjut, pokok pemikiran strategi digital bisnis dalam peningkatan kinerja organisasi 

perusahan termasuk dengan adanya formulasi skala dari strategi digital bisnis itu sendiri. Peningkatan 

maupun penurunan skala bisnis yang signifikan dapat menjadi kemampuan strategi dinamis 

organisasi. Karena adanya ketersediaan dan pengandalan yang tinggi pada layanan teknologi cloud 

computing memungkinkan untuk melakukan hal ini. Kemampuan ini dapat dimiliki perusahaan 

karena dengan adanya peningkatan fungsi teknologi informasi maka organisasi perusahaan dapat 

lebih beradaptasi dengan dinakima persaingan dalam digital marketplace (Buyya et al, 2007). 

Perubahan skala bisnis perusahaan dapat dilakukan melalui aliansi atau penggabungan usaha dan 

kemitraan yang dimungkinkan karena adanya aset digital yang dapat saling digunakan dengan usaha 

lain dalam suatu ekosistem bisnis melampau batasan-batasan industri tradisional.  

Strategi digital bisnis dapat mendukung organisasi perusahaan untuk meningkatkan 

kinerjanya dengan mempercepat proses bisnis termasuk pada saat peluncuran produk baru. Dengan 

cara tradisional, biasanya tahapan perkenalan produk agak lama untuk dapat mencapai target pangsa 

pasar yang diinginkan. Namun, dengan adanya transformasi digital, percepatan proses perkenalan 

produk bukan lagi merupakan suatu kendala. Hal ini dikarenakan informasi produk dan perusahaan 

dapat diakses dimana saja dan kapan saja secara digital. Tidak terkecuali dengan IDX, melalui 

website dan sosial media dapat menjangkau target pasarnya tidak terbatas ruang dan waktu. 

Sebaliknya, para calon investor dan investor juga dapat memperoleh berbagai informasi terkait pasar 

modal kapan saja dan dimana saja sehingga hal ini diprediksi menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya jumlah investor di pasar modal Indonesia.  

 

 
Pengembangan Perencaan Strategis Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis 

                                                                                                      

                                                                                             Sumber : Tekin dan Konina (2020) 
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Kemudahan menggunakan strategi digital bisnis menyebabkan pengambilan keputusan 

menjadi lebih cepat. Menurut Tekin dan Konina (2020) transformasi digital sangat mempengaruhi 

kecepatan dalam pengambilan keputusan bisnis. Dari penelitian ini, didapatkan bahwa untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat dengan menggunakan transformasi digital, perlu 

terlebih dahulu dilakukan perencanaan penggunaan digitalisasi dalam manajemen bisnis.  

Dasar dari penerapan transformasi digital dalamm organisasi perusahaan adalah adanya 

proses perencanaan strategis dengan menggunakan otomatisasi manajemen. Penekanan utamanya 

adalah dalam penggunaan sistem tersebut untuk optimalisasi penggunaan sumber daya. Proses 

perencanaan ini kemudian dapat ditingkatkan dengan adanya formasi awal penggunaan data secara 

optimal yang dapat menghemat waktu dan biaya.   

Tranformasi digital bisnis dapat memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk 

penciptaan dan pemantapan nilai bisnis dari organisasi perusahaan. dalam model bisnis tradisional, 

penciptaan nilai dapat dimengerti dengan baik dan terdapat berbagai penelitian serta peraturan yang 

melatarbelakangi hal tersebut. Transformasi digital memungkinkan suatu perusahaan untuk 

menciptakan kembali nilai bisnisnya melalui penggunaan informasi yang melimpah melampaui 

berbagai batas tradisional misalnya dengan memanfaatkan penggunaan informasi yang tersedia di 

masyarakat melalui sosial media. Strategi digital bisnis juga telah menyebabkan terjadinya kebebasan 

penciptaan konten digital termasuk meningkatnya keinginan pengguna sarana digital untuk 

membagikan konten yang telah dibuatnya. Pada perkembangannya, content sharing ini termasuk 

dengan remixing, distribusi ulang, dan kerjasama konten sehingga menjadi konten yang lebih baru 

dan bermanfaat (Bharadwaj  et al, 2013).  

Menurut Chen et al (2015) yang melakukan penelitian dampat penggunaan Big Data terhadap 

penciptaan nilai dalam manajemen rantai pasok, untuk menggunakan transformasi digital dalam 

tujuan penciptaan nilai maka perusahaan harus memiliki tujuan penciptaan nilai yang berfokus pada 

productivitas aset dan pertumbuhan bisnis. Selain itu, faktor teknologi yang dimiliki oleh perusahaan 

turut memiliki andil dalam penciptaan nilai dengan menggunakan transformasi digital.  
Kerangka Teknologi, Organisasi, Environment                                                                                                                 

                                                                                                            Sumber: Chen et al (2015) 

Penelitian Chen et al (2015) menggunakan kerangka TOE seperti ditampilkan pada Gambar 

di bawah ini. Kerangka TOE adalah penggunaan faktor Teknologi, Organisasi, dan 

Lingkungan/Environment. Kerangka TOE  menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor kontekstual 

(TOE) yang mempengaruhi proses organisasi dalam mengadopsi dan megimplementasikan inovasi 
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teknologi. Lebih lanjut menurut penelitian ini, faktor-faktor TOE dapat menjelaskan penggunaan 

teknologi digitalisasi dalam hal ini Big Data, melalui: (1) penentuan karakteristik teknologi yang 

memiliki dampak khusus; (2) dampak pada kekuatan lingkungan dan organisasi yang dapat dimediasi 

melalui perilaku manajemen tingkat atas dalam suatu organisasi perusahaan. Namun demikian, dapat 

dikatakan bahwa implementasi faktor-faktor TOE memiliki dampak yang lebih kuat pada 

penggunaan teknologi informasi yang terorganisir (Venkatesh dan Bala, 2012).  

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa penggunaan teknologi digital Big Data 

berpengaruh secara signifikan terhadap penciptaan nilai, Big Data dapat diimplementasikan 

berdasarkan dinamika lingkungan, faktor teknologi berpengaruh secara langsung terhadap 

penggunaan Big Data, dan faktor organisasi dan lingkungan berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap penggunaan Big Data melalui dukungan manajemen tingkat atas.  

Hasil Penelitian Chen et al (2015) 

 

Usulan Model Empirik  

Dengan mempertimbangkan keseluruhan pendapat yang telah disampaikan pada bagian-

bagian sebelumnya dalam makalah ini, maka penulis mencoba menyusun sebuah model empirik 

penelitian sebagai berikut :   
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Usulan Model Empirik Penelitian 

Digital transformation capability atau kemampuan transformasi digital suatu organisasi, 

dalam hal ini IDX, menentukan kemampuannya untuk memenuhi target kinerja yang ingin dicapai, 

yaitu meningkatnya jumlah investor ritel. Kapabilitas transformasi digital ini dipengaruhi oleh adanya 

infrastruktur yang memadai dan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dan mengolah perubahan digital tersebut. Keseluruhan transformasi ini mengubah cara layanan yang 

disediakan oleh IDX untuk para investor menjadi layanan berbasis digital dimana investor tidak perlu 

lagi untuk datang langsung ke kantor IDX untuk memperoleh informasi emiten, tetapi cukup dengan 

mengakses wesbsite IDX maka sudah bisa mendapatkan informasi yang lengkap. Tentu saja berbagai 

layanan ini disediakan IDX untuk memenuhi kebutuhan investor termasuk jenis informasi dan jenis 

layanan yang semakin berkembang sesuai kebutuhan investor.  

Dengan demikian, digital transformation capability tersebut mempengaruhi penciptaan value 

atau nilai dari IDX dimana nilai yang disampaikan merupakan hasil dari co-creation bersama dengan 

investor sebagai pelanggan (1). Value co-creation adalah penciptaan nilai organisasi sebagai hasil 

kolaborasi antara organisasi dengan pelanggannya. Nilai yang diciptakan ini mempengaruhi 

performance perusahaan atau organisasi karena akan mempengaruhi keseluruhan cara organisasi 

dalam beroperasi (2).  

Kemampuan transformasi digital dapat dipengaruhi oleh technology accessability atau akses 

terhadap  teknologi yang dimiliki oleh investor dalam hal ini akses terhadap website IDX (4). Secara 

langsung akses terhadap teknologi yang dimiliki oleh investor mempengaruhi penciptaan nilai 

layanan yang ada di IDX (3). Akses terhadap teknologi secara langsung juga dapat mempengaruhi 

performa IDX (5). Pada akhirnya, digital transformation capability dapat secara langsung 

mempengaruhi kinerja organisasi.  

 

Kesimpulan  

Sebagai persiapan dalam menghadapi keadaan ekonomi di masa depan yan gbelum menentu, 

IDX dapat mempersiapkan perencanaan kontinjensi dengan melakukan strategi transformasi digital 

agar dapat memberikan pelayanan bernilai kepada para investor dan memenuhi target yang ingin 

dicapai yaitu peningkatan jumlah investor ritel.  
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